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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini akan 

dijadikan bahan rujukan bagi peneliti agar peneliti memperoleh informasi 

mengenai topik pembahasan penelitian yang akan dilakukan. Adapun tiga 

penelitian terdahulu yang menggunakan semiotika sebagai metode penelitian 

untuk menganalisis makna dan film sebagai unit analisisnya. 
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No

. 

Peneliti Judul dan Tahun Permasalahan Metode Teori Hasil Penelitian 

1 

Anderson 

Daniel 
Sudarto 

ANALISIS SEMIOTIKA  

FILM  “Alangkah Lucunya 
(Negeri Ini)”, tahun 2015 

 

Bagaimana makna 

simbol film 
“Alangkah Lucunya 

(Negeri Ini)”  

 mengenai pesan 
moral yang ingin 

disampaikan.   

Analisis 

semiotika 
Roland 

Barthes 

-Semiotika 

-Film 

Gambaran tentang potret kehidupan anak-anak terlantar di 

Indonesia yang dahulunya pencopet menjadi pengasong, 
khususnya di Jakarta, Sehingga, ada beberapa lokasi yang 

diwakilkan, serta lingkungan kehidupan rakyat Indonesia di 

Jakarta. 
 

2 

Eka Vuspa 

Sari 

REPRESENTASI ANAK 

JALANAN PADA KONTEKS 
KEMISKINAN DI 

INDONESIA DALAM FILM  

: ANALISIS SEMIOTIKA 
FILM “ALANGKAH 

LUCUNYA (NEGRI INI)”, 

tahun 2015 

Bagaimana film 

“Alangkah Lucunya 
(Negeri Ini)” 

merepresentasikan 

anak jalanan dalam 
berbagai keadaan. 

Analisis 

semiotika 
Pierce 

-Semiotika 

-Film 

Tanda verbal dan non verbal dalam film “Alangkah Lucunya 

(Negeri Ini)” merepresentasikan anak jalanan dalam berbagai 
keadaan. Hasil dari representasi dalam film ini menunjukkan 

bahwa anak jalanan berada pada kondisi kemiskinan yang cukup 

kompleks yang dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) bagian, 
yakni: 1) kondisi fisik; 2) kondisi psikis; 3) situasi konflik. 

3 

Tisha 
Anissa 

Prihantini 

 

REPRESENTASI SUAMI 
PENGANGGURAN DALAM 

FILM INDONESIA, tahun 

2016 

Bagaimana film 
merepresentasikan 

suami pengangguran. 

Analisis 
semiotika 

Roland 

Barthes 

-Semiotika 
-Film 

Peneliti menemukan bahwa kedua film tersebut merepresentasikan 
suami pengangguran yang tidak bisa memenuhi fungsi sosial, 

melakukan tindakan kriminal, dan mudah terpancing emosi. 

 

4 

Peneliti POTRET PENGANGGURAN 

TERDIDIK DALAM FILM  
(Studi Semiotika Tentang 

Makna Pengangguran Terdidik 

Dalam Film “Alangkah 
Lucunya (Negeri Ini)”) 

 

Bagaimana makna 

denotasi, konotasi dan 
mitos pengangguran 

terdidik dalam film 

“Alangkah Lucunya 
(Negeri Ini)” 

Analisis 

semiotika 
Roland 

Barthes 

-Semiotika 

-Komunikasi 
Massa 

- Film 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada 

fokus penelitian, di penelitian sebelumnya fokus pembahasan 
adalah representasi anak jalanan, pendidikan dan politik,  

sedangkan peneliti lebih menekankan fokus pembahasan pada 

makna pengangguran terdidik. 

Sumber : Olahan Peneliti 

Tabel. 2.1 Penelitian terdahulu 
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan 

kepada khalayak tersebar, heterogen dan menimbulkan media alat - alat 

elektronik sehingga pesan yang sama dapat diartikan secara serempak dan 

sesaat. Maka komunikasi yang ditujukan kepada massa dengan 

menggunakan media elektronik khususnya televisi merupakan komunikasi 

massa (Rakhmat, 1991 : 189). 

Komunikasi massa terdiri atas lembaga dan teknik dari kelompok 

tertentu yang menggunakan alat teknologi (pers, radio, film dan 

sebagainya) untuk menyebarkan konten simbolis kepada khalayak yang 

besar, heterogen dan sangat tersebar. Komunikasi sering disamakan 

dengan transmisi, definisi ini juga dibatasi oleh penyamaan dari proses 

komunikasi massa dengan alat penyiaran. Bagaimana pun keduanya 

tidaklah sama. Pesan yang pertama di-encoded diubah menjadi symbol dan 

tanda system yang dimengerti. Berbicara merupakan encoding  seperti 

menulis, percetakan dan film dalam sebuah program televisi. Ketika pesan 

diterima maka decode yang merupakan symbol dan tanda 
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diinterpretasikan. Decoding dilakukan melalui mendengar, membaca, dan 

menonton televisi. (Vera, 2010 : 05) 

Berdasarkan pengertian komunikasi massa  di atas, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media 

massa modern (media cetak dan elektronik) dalam penyampaian informasi 

yang ditujukan kepada khalayak (komunikan) heterogen dan anonim 

sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak.  

 

2.2.1.1 Karakteristik Komunikasi Massa 

Ciri- ciri dan karakteristik komunikasi massa meliputi sifat dan 

unsur yang tercakup didalamnya (Suprapto, 2006 : 13). Adapun 

karakteristik komunikasi massa adalah :  

1. Sifat komunikan, yaitu komunikasi massa yang ditujukan kepada 

khalayak yang jumblahnya relatif besar, heterogen, dan anonim. 

Jumblah besar yang dimaksudkan hanya dalam periode waktu yang 

singkat saja dan  tidak dapat diukur, beberapa total jumblahnya. 

Bersifat heterogen berarti khalayak bersifat berasal dari latar 

belakang dan pendidikan, usia, suku, agama, pekerjaan,. Sehingga 

faktor yang menyatukan khalayak yang heterogen ini adalah minat 

dan kepentingan yang sama. Anonim berarti bahwa komunikator 

http://pustakakomunikasi.blogspot.com/2015/09/pengertian-komunikasi-massa-menurut.html
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tidak mengenal siapa khalayaknya, apa pekerjaannya, berapa 

usianya, dan lain sebagainya. 

2. Sifat media massa, yaitu serempak dan cepat. Serempak 

(Simultanety) berarti bahwa keserempakan kontak antara 

komunikator  dengan komunikan yang demikian besar jumblahnya, 

pada saat yang sama, media massa dapat membuat khalayak secara 

serempak dapat menaruh perhatian kepada pesan yang disampaikan 

oleh komunikator. Selain itu sifat dari media massa adalah 

cepat(rapid), yang berarti memungkinkan pesan yang disampaikan 

pada banyak orang dalam waktu yang cepat. 

3. Sifat pesan, Pesan yang disampaikan melalui media massa adalah 

bersifat umum (Public). Media massa adalah sarana untuk 

menyampaikan pesan kepada khalayak, bukan untuk kelompok 

orang tertentu. Pesan komunikasi melalui media massa sifatnya 

umum, maka lingkungannya menjadi universal tentang segala hal, 

dan dari berbagai tempat di seluruh dunia. Sifat lain dari pesan 

melalui media massa adalah sejenak (Transient), yaitu hanya untuk 

sajian seketika saja. 

4. Sifat komunikator, karena meida massa merupakan lembaga 

organisasi, maka komunikator dalam komunikasi massa, seperti 

wartawan, utradara, penyiar, pembawa acara, adalah komunikator 

yang terlembagakan. Media massa merupakan organisasi yang 

rumit, pesan-pesan yang disampaikan kepada khalayak adalah hasil 
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kerja kolektif, oleh sebap itu, berhasil tidaknya komunikasi massa 

ditentukan oleh berbagai faktor yang terdapat dalam orginisasi 

massa. 

Sifat atau efek yang ditimbulkan pada komunikan tergantung pada 

tujuan komunikasi yang dilakukan oleh para komunikator. Apakah 

tujuannya agar komunikan hanya sekedar tahu saja, atau komunikan 

berubah sikap dan pandangannya, atau komunikan dapat berubah 

tingkah lakunya, bahkan komunikan hanya mengkonsumsi berita sesuai 

dengan kebutuhan yang ingin mereka dapatkan dari media. 

 

2.2.2 Pengangguran di Indonesia 

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong 

dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 

memperolehnya (Sukirno, 2000 : 08). Secara umum, pengangguran 

didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong 

dalam kategori angkatan kerja (labor force) tidak memiliki pekerjaan dan 

secara aktif sedang mencari pekerjaan (Nanga, 2005: 249) Seseorang yang 

tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong 

sebagai penganggur. Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh 

tidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan jumlah 

tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. 
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Pengangguran adalah masalah makroekonomi yang mempengaruhi 

manusia secara langsung dan merupakan yang paling berat. Kebanyakan 

orang kehilangaan pekerjaan berarti penurunan standar kehidupan dan 

tekanan psikologis. Jadi tidaklah mengejutkan jika pengangguran menjadi 

topik yang sering dibicarakan dalam perdebatan politik dan para politis 

sering mengklaim bahwa kebijakan yang mereka tawarkan akan membantu 

menciptakan lapangan kerja (Mankiw, 2003 : 150).  

Sebab terjadinya pengangguran digolongkan kepada tiga jenis yaitu 

(Sukirno, 2000 : 8-9) : 

a. Pengangguran friksional : Pengangguran friksional adalah 

pengangguran yang terjadi karena kesulitan temporer dalam 

mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja yang ada. Kesulitan 

temporer ini dapat berbentuk sekedar waktu yang diperlukan selama 

prosedur pelamaran dan seleksi, atau terjadi karena faktor jarak atau 

kurangnya informasi.  

b. Pengangguran struktural : Pengangguran struktural  terjadi karena ada 

problema dalam struktur atau komposisi perekonomian. Perubahan 

struktur yang demikian memerlukan perubahan dalam ketrampilan 

tenaga kerja yang dibutuhkan sedangkan pihak pencari kerja tidak 

mampu menyesuaikan diri dengan ketrampilan baru tersebut. 

c. Pengangguran konjungtur : Pengangguran konjungtur terjadi karena 

kelebihan pengangguran alamiah dan berlaku sebagai akibat 

pengangguran dalam permintaan agregat. 
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Pengangguran diklasifikasikan berdasarkan cirinya, dibagi menjadi 

empat kelompok (Sukirno, 2000 : 10-11) : 

a. Pengangguran Terbuka Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang 

sungguh-sungguh tidak mempunyai pekerjaan. Pengganguran jenis ini 

cukup banyak karena memang belum mendapat pekerjaan padahal 

telah berusaha secara maksimal dan sebagai akibat pertambahan 

lowongan pekerjaan yang lebih rendah daripada pertambahan tenaga 

kerja. Efek dari keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup 

panjang mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi mereka 

menganggur secara nyata dan separuh waktu, dan oleh karenaya 

dinamakan pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka dapat pula 

wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun, dari 

kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau 

sebagai akibat dari kemunduran perkembangan suatu industri. 

b. Pengangguran Tersembunyi Pengangguran ini adalah tenaga kerja 

yang tidak bekerja secara optimal karena suatu alasan tertentu. Salah 

satunya adalah karena kecilnya perusahaan dengan tenaga kerja yang 

terlalu banyak sehingga untuk menjalakan kegiatannya tidak efisien. 

Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan dalam 

pengangguran tersembunyi.  

c. Setengah Menganggur Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang 

tidak bekerja secara optimal karena tidak ada lapangan pekerjaan, 

biasanya tenaga kerja setengah menganggur ini merupakan tenaga 
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kerja yang bekerja kurang dari 35 jam selama seminggu. Mereka 

mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari dalam seminggu, atau satu 

hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai masa kerja 

seperti ini digolongkan sebagai setengah menganggur.  

d. Pengangguran Bermusim Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang 

tidak bekerja karena terikat pada musim tertentu. Pengangguran seperti 

ini terutama di sektor pertanian dan perikanan. Umumnya petani tidak 

begitu aktif di antara waktu sesudah menanam dan panen. Apabial 

dalam masa tersebut mereka tidak melakukan pekerjaan lain maka 

mereka terpaksa menganggur. 

Lulusan perguruan tinggi Indonesia sedang mengalami dilema, sebab 

gelar ijazah pendidikan tinggi yang mereka raih tak lagi jadi jaminan 

mudah untuk mendapat pekerjaan. Sulitnya lulusan universitas lokal 

memperoleh pekerjaan sudah terlihat dari angka pengangguran terdidik 

Indonesia yang meningkat setiap tahun. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada Agustus 2014, di Indonesia ada 9,5 persen (688.660 

orang) dari total penganggur yang merupakan alumni perguruan tinggi. 

Angka pengangguran terdidik pada 2014 itu meningkat dibandingkan 

penganggur lulusan perguruan tinggi pada 2013 yang hanya 8,36 persen 

(619.288 orang) dan pada 2012 sebesar 8,79 persen (645.866 orang). 

Mikhael Gewati (http://edukasi.kompas.com/read/2016/04/23/17424071/ 

Kenapa.Lulusan.Perguruan.Tinggi.Makin.Susah.Mendapat.Pekerjaan. 

Diunduh pada 24 Februai 2017) 

http://indeks.kompas.com/tag/badan.pusat.statistik
http://indeks.kompas.com/tag/badan.pusat.statistik
http://edukasi.kompas.com/read/2016/04/23/17424071/Kenapa.Lulusan.Perguruan.Tinggi.Makin.Susah.Mendapat.Pekerjaan
http://edukasi.kompas.com/read/2016/04/23/17424071/Kenapa.Lulusan.Perguruan.Tinggi.Makin.Susah.Mendapat.Pekerjaan
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2.2.3 Semiotika 

Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analysis untuk 

mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan adegan di 

film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. Sedangkan, kata “semiotika” 

itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, semeion yang berarti “tanda” atau 

seme ,yang berarti “penafsir tanda”. Semiotika berakar dari studi klasik 

dan skolastik atas seni logika, retorika, dan etika (Kurniawan, 2001: 49). 

Para pakar mempunyai pengertian masing-masing dalam menjelaskan 

semiotika. John Fiske (2007) berpandangan bahwa semiotika adalah studi 

tentang tanda dan cara tanda itu bekerja. Sedangkan Preminger (dalam 

Sobur, 2007) menyebutkan semiotika merupakan ilmu tentang tanda-

tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial/ masyarakat dan 

kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik itu mempelajari sistem-

sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda 

tersebut memiliki arti. Peirce (dalam Sobur, 2006) berpendapat bahwa 

dasar semiotika konsep tentang tanda tak hanya bahasa dan sistem 

komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia sendiri pun, 

sejauh terkait dengan pikiran manusia-seluruhnya terdiri atas tanda-tanda 

karena, jika tidak begitu, manusia tidak akan bisa menjalin hubungannya 

dengan realitas. Semiotika pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) 

dalam hal ini tidak dapat dicampur adukkan dengan mengkomunikasikan 

(to communicate) (Sobur, 2009: 16). 
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Semiotika sering diartikan sebagai ilmu signifikasi, dipelopori oleh 2 

orang yaitu ahli linguistik Swiss, Ferdinand De Saussure (1857-1913) dan 

seorang filosof pragmatisme Amerika, yaitu Charles Sanders Pierce (1839-

1914). Kedua tokoh tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara 

terpisah dan tidak mengenal satu sama lain. Saussure di Eropa dan Pierce 

di Amerika Serikat. Latar belakang keilmuan Saussure adalah linguistik, 

sedangkan Pierce filsafat. Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya 

semiologi (semiology). Semiologi, menurut Saussure, didasarkan pada 

anggapan bahwa selama perbuatan dan tingkah laku manusia membawa 

makna atau selama berfungsi sebagai tanda, harus ada di belakangnya 

sistem perbedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu. Di mana 

ada tanda disana ada sistem. (Vera, 2014: 3). 

Sedangkan Pierce menyebut ilmu yang dibangunnnya semiotika 

(semiotics). Bagi Pierce yang merupakan seorang ahli filsafat dan logika, 

penalaran manusia senantiasa dilakukan lewat tanda. Hal itu berarti bahwa 

manusia hanya dapat bernalar lewat tanda. Dalam pikirannya, logika sama 

dengan semiotika dan semiotika dapat ditetapkan pada segala macam 

tanda. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah semiotika (Pierce) lebih 

popular daripada istilah semiologi (Saussure). (Vera, 2014: 3). 

Berdasarkan lingkup pembahasannya, menurut Vera (2014: 4) 

semiotika dibedakan atas 3 macam berikut: 
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1. Semiotika Murni (pure) 

Membahas tentang dasar filosofis semiotika, yaitu berkaitan dengan 

metabahasa, dalam arti hakikat bahasa secara Universal. 

2.  Semiotika Deskriptif (descriptive) 

Adalah lingkup semiotika yang membahas tentang semiotika tertentu. 

3. Semiotika Terapan (applied) 

Adalah lingkup semiotika yang membahas tentang  penerapan 

semiotika pada bidang atau konteks tertentu. 

 2.2.2.1 Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah satu pemikir strukturalis yang 

getol mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussurean. Ia 

berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda yang 

mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam 

waktu tertentu. Signifikasi tak terbatas pada bahasa, tetapi juga pada 

hal-hal lain diluar bahasa. Barthes menganggap kehidupan sosial, 

apapun bentuknya, merupakan suatu sistem tanda tersendiri. Vera, 

(2014: 27). 

Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Saussure, Barthes 

mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat, yang disebutnya 

sistem denotasi dan konotasi yakni makna sesungguhnya dan makna 

kiasan. Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan, yaitu “mitos” 

yang menandai suatu masyarakat (Vera, 2014: 27).  
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Mitos dalam pandangan Barthes berbeda dengan konsep mitos 

dalam arti umum. Barthes mengemukakan bahwa mitos adalah bahasa, 

mak mitos adalah sebuah sistem komunikasi dan mitos adalah sebuah 

pesan. Mitos dalam pengertian khusus ini merupakan perkembangan 

dari konotasi. Konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat itulah 

mitos. Barthes juga mengatakan bahwa mitos merupakan sistem 

semiologis, yakni sistem tanda-tanda yang dimaknai manusia (Hoed, 

2008: 59 dalam Vera 2014:28). Mitos dapat dikatakan sebagai produk 

kelas sosial yang sudah memiliki suatu dominasi. Mitos Roland Barthes 

merupakan type of speech (gaya bicara) seseorang. 

Ciri-ciri mitos menurut Roland Barthes : 

1. Deformatif. Barthes menerapkan unsur-unsur Saussure menjadi 

form (signifier), concept (signified). Barthes juga menambahkan 

signification yang merupakan hasil dari hubungan kedua unsur 

yang telah disebutkan sebelumnya. Signification inilah yang 

menjadi mitos yang mendistorsi makna sehingga tidak lagi 

mengacu pada realita yang sebenarnya. Form dan concept pada 

mitos harus dinyatakan. Mitos tidak disembunyikan, mitos 

berfungsi mendistorsi bukan untuk menghilangkan. Dengan 

demikian, form dikembangkan melalui konteks linear (pada 

bahasa) atau multidimensi (pada gambar). Distorsi hanya mungkin 

terjadi apabila makna mitos sudah terkandung di dalam form.     
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2. Intensional. Mitos merupakan salah satu jenis wacana yang 

dinyatakan secara intensional. Mitos berakar dari konsep historis. 

Pembacalah yang harus menemukan mitos tersebut.  

3. Motivasi. Bahasa bersifat arbiter, tetapi ke-arbiter-an ini memiliki 

batas, misalnya melalui afiksasi, terbentuk kata-kata turunan seperti 

baca-mambaca-dibaca-terbaca-pembacaan. Sebaliknya, makna 

mitos yang tidak arbiter selalu ada motivasi dan analogi. Penafsir 

dapat menyeleksi motivasi dari beberapa kemungkinan motivasi. 

Mitos bermain atas analogi antara makna dan bentuk. Analogi ini 

bukan sesuatu yang alami, tetapi bersifat historis (Barthes, 1957: 

122-130 dalam Vera, 2014: 29).  

Rumusan tentang signifikasi dan mitos dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 2.1 Bagan Tanda Signifikasi dan Mitos Roland Barthes 

 

Sumber: Nawiroh Vera. 2014. Semiotika dalam Riset Komunikasi. Bogor: 

Ghalia Indonesia, hlm. 30. 
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Dari gambar di tersebut, dapat dijelaskan bahwa signifikasi tahap 

pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified yang 

disebut denotasi, yaitu makna sebenarnya dari tanda. Sedangkan 

signifikasi tahap kedua, digunakan istilah konotasi, yaitu makna yang 

subjektif atau intersubjektif yaitu yang berhubungan dengan isi, tanda 

bekerja melalui mitos. Mitos merupakan lapisan pertanda dan makna 

yang paling dalam. (Vera, 2014: 30). 

Selain teori signifikasi dua tahap dan mitologi, Barthes 

mengemukakan lima jenis kode yang lazim beroperasi dalam suatu teks. 

a. Kode Hermeneutik 

Di bawah kode hermeneutik, orang akan mendaftar beragam istilah 

(formal) yang berupa sebuah teka-teki (enigma) dapat dibedakan, 

diduga, diformulasikan, dipertahankan, dan akhirnya disikapi. Kode 

ini disebut pula sebagai suara kebenaran (the voice of truth). 

b. Kode Proairetik 

Merupakan tindakan naratif dasar (basic narrative action) yang 

tindakan-tindakannya dapat terjadi dalam berbagai sikuen yang 

mungkin diidentifikasi. Kode ini disebut pula sebagai suara empirik.  

c. Kode Budaya 

Sebagai refersi kepada sebuah ilmu atau lembaga ilmu pengetahuan. 

Biasanya orang mengindikasikan kepada tipe pengetahuan (fisika, 

fisiologi, psikologi, sejarah, termasuk arsitektur), dan mencoba untuk 

mengkonstruksikan sebuah budaya yang berlangsung pada satu 
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kurun waktu tertentu yang berusaha untuk diekspresikan. Kode ini 

disebut pula sebagai suara ilmu. 

d. Kode Semik 

Merupakan sebuah kode relasi-penghubung (medium-relatic code) 

yang merupakan konotasi dari orang, tempat, objek yang 

pertandanya adalah sebuah karakter (sifat, atribut, predikat). 

e. Kode simbolik 

Tema merupakan sesuatu yang bersifat tidak stabil dan tema ini 

dapat ditentukan dan beragam bentuknya sesuai dengan pendekatan 

sudut pandang (prespektif) pendekatan yang dipergunakan 

(Kurniawan, 2001: 69 dalam Vera, 2014: 31) 

Penelitian semiotika yang menggunakan analisis semiotika dari 

Roland Barthes dapat menerapkan analisis Barthes yang mana saja, 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian tersebut (Vera, 2014: 31) 

2.2.4 Film 

.Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai 

tekhnologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa 

dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik. 

Film adalah fenomena sosial, psikologi, dan estetika yang kompleks 

yang merupakan dokumen yang terdiri dari cerita dan gambar yang diiringi 

kata-kata dan musik. Sehingga film merupakan produksi yang multi 

dimensional dan kompleks. Kehadiran film di tengah kehidupan manusia 

dewasa ini semakin penting dan setara dengan media lain. Keberadaannya 
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praktis, hampir dapat disamakan dengan kebutuhan akan sandang pangan. 

Dapat dikatakan hampir tidak ada kehidupan sehari – hari manusia 

berbudaya maju yang tidak tersentuh dengan media ini (Sumandiria : 2006 

: 27) 

Film, secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, 

unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi 

dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. 

Dapat dikatakan bahwa unsur naratif adalah bahan (materi) yang akan 

diolah, sementara unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolahnya. 

Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film, seperti 

unsur tokoh, masalah, lokasi, waktu dan lain-lain, yang akan membentuk 

sebuah rangkaian peristiwa yang memiliki maksud dan tujuan (Brata, 2007 

: 33). Sedangkan, unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam 

produksi film (Brata, 2007 : 34-35). Film dibangun dengan banyak tanda, 

namun yang terpenting adalah gambar dan suara. Sandar dan Loon dalam 

Sobur mengatakan bahwa film dan televisi memiliki bahasanya sendiri 

dengan sintaksis dan tata bahasa yang berbeda. Film pada dasarnya 

melibatkan bentuk simbol visual dan linguistik untuk mengkodekan pesan 

yang sedang disampaikan (Sobur, 2006 : 103). Film biasa dipakai untuk 

merekam suatu keadaan, atau mengemukakan sesuatu. Dalam membuat 

film, memiliki beberapa aspek guna mendukung terjadinya proses 

komunikasi. Sehingga film memiliki disiplin ilmu yang dikenal dengan 

nama sinematografi (cinematography).  
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Sinematografi (cinematography) terdiri dari dua suku kata Cinema 

dan graphy yang berasal dari bahasa Yunani yaitu Kinema, yang berarti 

gerakan dan Graphoo yang berarti menulis. Sinematografi sebagai ilmu 

terapan merupakan bidang ilmu yang membahas tentang teknik 

menangkap gambar dan menggabungkan gambar tersebut sehingga 

menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide atau dapat 

mengemban cerita (Frost, 2009: 8). 

Sinematografi memiliki objek yang sama dengan fotografi yakni 

menangkap pantulan cahaya yang mengenai benda (Carroll, 1996), karena 

objeknya sama maka peralatannyapun mirip. Perbedaannya fotografi 

menangkap gambar tunggal, sedangkan sinematografi menangkap 

rangkaian gambar. Jadi sinematografi adalah gabungan antara fotografi 

dengan teknik perangkaian gambar atau dalam sinematografi disebut 

montase (montage). 

Pratista (2008:89) mengungkapkan dalam sebuah ilmu sinematrografi, 

seorang pembuat film tidak hanya merekam setiap adegan, melainkan 

bagaimana mengontrol dan mengatur setiap adegan yang diambil, seperti 

jarak, ketinggian, sudut, lama pengambilan, dan lain-lain. Hal ini 

menjelaskan bahwa unsur sinematografi secara umum dapat dibagi 

menjadi tiga aspek, yakni kamera atau film, framing, dan durasi gambar. 

Framing dapat diartikan sebagai pembatasan gambar oleh kamera, seperti 

batasan wilayah gambar atau frame, jarak ketinggian, pergerakan kamera, 

dan sebagainya (Pratista, 2008:100). Hal ini bertujuan untuk 
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memperlihatkan atau menjelaskan obyek tertentu secara mendetail, dengan 

mengupayakan wujud visual film yang tidak terkesan monoton. 

Pembingkaian gambar (framing) dalam film sangat mempertimbangkan 

beberapa aspek yangsangat berpengaruh pada emosi dan motivasi yang 

dituju oleh seorang sutradara atau pembuatfilm. Aspek tersebut salah 

satunya adalah jenis-jenis shot (type of shot ). Type of shot ini pada 

dasarnya dibagi menjadi 3 bagian besar yakni Close Shot, Medium Shot, 

dan Long Shot . Akan tetapi tiga jenis shot ini kemudian dikembangkan 

menjadi beberapa jenis lagi berdasarkan perkembangan pemahaman akan 

dampak psikologis shot dan kebutuhan dalam pengambilangambar yang 

variatif. Adapun pembagian tersebut antara lain menjadi: 

1. ECU (extreme close-up) 

Shot yang menampilkan detail obyek, misalnya mata, hidung, atau telinga. 

Shot ini biasanya digunakan untuk maksud tertentu 

atau menunjukan detail objek tertentu yang sangat perlu diketahui oleh 

penonton dan objek yang di shot memiliki peran penting dalam sebuah 

cerita. 

2. BCU (big close-up) 

Shot yang menampilkan dari bawah dagu sampai atas dahi. Untuk 

menunjukkan detail ekspresi seorang tokoh. 

3. CU (close-up) 

Shot yang menampilkan dari batas bahu sampai atas kepala. Untuk 

menunjukkan detail objek atau kedekatan suatu objek tertentu. 
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4. MCU (medium close-up) 

Shot yang menampilkan objek dari batas dada sampai atas kepal. Shot ini 

biasa digunakan dalam adegan wawancara untuk menunjukan kedekatan 

dengan objek tanpa menghilangkan kewibawaan orang yang diwawancara. 

5. MS (medium shot) 

Shot yang menampilkan objek sebatas perut sampai kepala. 

6. MLS (medium long shot) 

Shot yang menampilkan objek sebatas pinggang sampai kepala. Terkadang 

juga bisa sampai sebatas lutut sampai kepala. Pengambilan gambar ini juga 

sering disebut dengan Knee Shot.7. 

7. LS (long shot) 

Shot yang menapilkan objek secara keseluruhan mulai dari telapak kaki 

sampai atas kepala serta sedikit terlihat latar belakang objek sehingga 

tampak penuh di frame. Jenisshot ini juga kadang disebut sebaga FS ( full 

shot).  

8. VLS (very long shot) Shot yang sedikit lebih luas dari long shot. Latar 

belakang atau setting pada shot ini tampak lebih dominan dari objek 

utamanya. Shot ini bertujuan untuk menunjukan setting yang digunakan 

dalam sebuah adegan dengan interaksi tokoh utama berada dalam setting 

tersebut. 

9. ELS (extreme long shot) 

Pengambilan gambar dengan menampilkan objek utama pada posisi yang 

sangat jauh. Hal ini bertujuan untuk memperlihatkan lokasi secara 
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keseluruhan. Terkadang objekutama atau tokoh sengaja dihilangkan karena 

tujuan utama dari shot ini adalah untuk 

 

2.3 Kerangka Dasar Pemikiran 

 Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
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